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BAB |1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiinadalah dengan
metode Penelitian Tindakan Kelé&Slassroom Action Research), yaitu sebuah
penelitian yang dilakukan di dalam kelas, dimanaussha mengkaji dan
merefleksi secara kolaboratif suatu pendekatan pgaban dengan tujuan untuk
meningkatkan proses dan hasil pengajaran di kelatalmn perbaikan dan
perubahan.

Penelitian dalam memecahkan masalah pada prosdse|zsganan dengan
strategi pembelajaran langsung tiglicit instruction pada kompetensi dasar
menggunakan alat ukur dasar terhadap siswa SMKypakan salah satu solusi
seperti yang telah dirumuskan dalam bab pendahuludertujuan
mendeskripsikan keadaan dari keseluruhan proseg t@jadi dalam aktifitas
pembelajaran. Maka, metode penelitian yang seseragah kebutuhan tersebut

adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) @tassroom Action Resear ch.

Langkah utama dalam PTK yaitu merencanakan, mk#ak tindakan,
mengamati dan refleksi yang merupakan satu sikdland PTK. Siklus selalu
berulang. Setelah satu siklus selesai, kemungkigaru akan menemukan
masalah baru atau masalah lama yang belum tunpasatikan, dilanjutkan ke
siklus kedua dengan langkah yang sama sepertsgidttama. Dengan demikian
berdasarkan hasil tindakan dan pengalaman padassirtama guru akan

kembali mengikuti langkah perencanaan, pelaksanaamgamatan dan refleksi
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pada siklus kedua. PTK dilaksankan dalam bentukusilkerulang yang di
dalamnya terdapat empat tahapan. Kegiatannya ytargauyaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi.

Faktor yang menyebabkan masalah pada pembelajaata pelajaran
menggunakan alat ukur dasar adalah pada saat prpeetbelajraaan,
diantaranya: (1) proses pembelajaran yang langkalniig berorientasi kéesacher
center ketimbangstudent center, seperti metode ceramah yang sering digunakan,
sehingga membuat siswa kurang aktif dalam prosesb@ejaran. (2) proses
pembelajaran dilaksanakan cenderung menoton sehimgdgivasi kurang, siswa
pasif dan kurang terbiasa dalam berinteraksi sadgigan guru dan teman
sekelasnya. (3) perlu adanya alternatif model petagran lain yang
menigkatkan kemampuan penguasaan materi dan koasirsiswa dalam mata
pelajaran menggunakan alat ukur dasar. Ada tiggaamlanengapa penulis
menggunakan metode PTK, yakni

1. Berorientasi pada peningkatan mutu proses pemebetaj

2. Adanya tujuan untuk meningkatkan aktifitas dan ta®spembelajaran
pada mata pelajaran alat ukur dasar kompetensr dasaggunakan alat
ukur dasar secara terus menerus tiap siklus.

3. Berorientasi pada pemecahan masalah.
Gambar 3.1 di bawah ini merupakan langkah-langlateRian Tindakan

Kelas yang dikemukakan oleh John Elliot.
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PTK merupakan penelitian yang bersifat reflekténdan beberapa kali
tindakan perbaikan hingga masalah dapat tersefesailRalam penelitian ini

dibatasi dua siklus. Untuk kemudahan memahami tahégrsebut, dapat dilihat
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B. Alur Pendlitian

PTK merupakan penelitian yang bersifat reflektiéndan beberapa kali
tindakkan perbaikan sehingga masalah dapat teaded@s Penelitian ini dibatasi
dalam dua siklus. Penelitian tindakkan kelas itakdianakan melalui tahapan
sebagai berikut:

1. Tahap perencanaan (Planning)

Keberhasilan suatu tindakan akan ditentutangan perencanaan yang
matang, oleh karena itu pada tahap ini dilakukdetspa perencanaan yaitu:

a. Menetapkan jumlah siklus, yaitu dua siklus. Magsda setiap siklus adalah
kompetensi menggunakan alat ukur dasar yang akakullan dua kali tatap
muka pembelajaran setiap siklusnya.

b. Menyusun rencana pembelajaran yang berpedoman Wa8& dan sesuai
model pembelajaran langsung tiggplicit Instruction. Rencana Pembelajaran
yang telahfix dibuat adalah rencana pembelajaran untuk siklsedangkan
untuk siklus berikutnya hanya berupaaft. Ini dimaksudkan apabila pada
siklus | masalahnya belum terselesaikan, maka whimk siklus berikutnya
sampai masalah selesai.

c. Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) dan menyusun &gt yaitu tes
berbentuk pilihan ganda.

d. Menetapkan cara observasi, yaitu dengan mengguriakaat observasi yang
telah disiapkan sebelumnya dan observasi dilaksanaecara bersamaan
dengan pelaksanaan tindakan penelitian. Formatnaseyang digunakkan

adalah:
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1) Lembar observasi aktifitas siswa, yang digunakatukumelihat kegiatan
siswa pada proses pembelajaran KBM menggunakaolaladasar.

2) Lembar observasi aktifitas guru, yang digunakarukimhelihat kegiatan
guru pada proses pembelajaran KBM kompetensi dasaggunakan alat
ukur dasar.

3) Lembar observasi catatan lapangan, digunakan unandeskripsikan dan
mencatat temuan penting aktifitas siswa selamaeprgsgembelajaran
berlangsung.

e. Menentukan jenis data dan cara pengumpulan datatitatd dan kualitatif
yang akan didapat dari tes prestasi belajar, waavanobservasi dan catatan
lapangan ketika penelitian berlangsung.

f. Menentukan cara pelaksanaan refleksi yang akahuttden peneliti bersama-
sama dengan guru mitra yang akan dilakukan sesappemberian tindakan

dan pelaksanaan observasi untuk setiap siklusnya.

2. Tahap Pelaksanaan (Action)

Pelaksanaan tindakan daldPTK didasarkan atas pertimbangan teoritik
dan empirik agar hasil yang diperoleh berupa péwtamn kinerja dan hasil
program optimal. Pelaksana PTK adalah guru kelasabgkutan, namun bisa
juga kolaborasi dengan pihak lain.

1. Siklus Pertama
a. Pelaksanaan proses pembelajaran sesuai dengamaetinodakan dan

rencana pembelajaran yang telah disusun untuksspéutama berdasarkan
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hasil refleksi observasi pendahuluan. Materi yakgnadisampaikan pada
siklus pertama ini adalah dasar-dasar pengukunamaldfukur dasar.

b. Pelaksanaan tes dilakukan sebelum dan sesudals presielajaran siklus
pertama berlangsung. Tes ini dimaksudkan untuk etahgi prestasi
belajar siswa.

c. Pelaksanaan observasi, akan dilakukan oleh satgashserver dengan
pelaksanaan mengumpulkan data dari siklus pertamaiélus kedua.

d. Pelaksanaan analisis dan refleksi, dilakukan oleheliti dan guru mitra
setelah usai pelaksanaan tindakan guna mengkajintamganalisis data
yang diperoleh dari proses tindakan yang akan i#gadsebagai bahan
perencanaan tindakan baru yang dilakukan padasdidtikutnya, bila pada
siklus pertama hasil yang ingin dicapai belum teata

e. Pelaksanaan perencanaan ulamgp(an) dilakukan setelah kesimpulan dari
pelaksanaan refleksi didapat. Pelaksanaan peresrcamalilaksanakan bila

pada siklus pertama belum tercapai hasil yang idgapai.

2.Siklus Kedua

Tahapan pembelajaran pada siklus kedua sama isepetelajaran pada
siklus pertama. Namun pelaksanaan proses pemlaglgpada siklus kedua ini,
dilihat berdasarkan pada hasil refleksi siklus gredg dan rencana perbaikan
pembelajaran yang telah disusun untuk siklus kedua.

Alur pelaksanaan rencana penelitian ini dijelaskiaam gambar 3.3.
Menurut alur prosedur penelitian pada gambar 3&akganaan penelitian

tindakan kelas diawali dengan adanya permasaladuag giidentifikasi oleh guru



(dalam hal ini peneliti) yang dirasakan mengganggia menghalangi pencapaian

tujuan pendidikan.

59

e e e e e e e e e e e e e e e e - - == |
I I dentifikasi I
1 Permasalahan R Tindakan | 1
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Dari identifikasi masalah yang ada, dapat dilakukaiagnosis

kemungkinan penyebab permasalahan sehingga adaagamintuk melakukan
alternatif tindakan yang akan dilakukan untuk méssakannya. Alternatif
tindakan yang dinilai terbaik, kita buat rencanmadékannya dan akhirnya kita
lakukan tindakan. Dalam PTK proses merupakan npétging ketika melakukan

tindakan, maka pelaksanaan tindakan ini senardiabaervasi oleh guru mitra.
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Hasil tindakan kita akhirnya akan dinilai dan diekki dengan mengacu
pada kriteria-kriteria perbaikan yang dikehendalggng telah ditetapkan
sebelumnya. Setelah dianalisis dan refleksi, hgeilbila dikategorikan telah
menyelesaikan masalah, maka penelitian dicukup&arpai siklus I, namun bila
belum memenuhi kategori menyelesaikan masalah, nddiaat perencanaan

untuk siklus selanjutnya.

C. Penyusunan Laporan PTK
Laporan penelitian PTK seperti halnya jenis peiaeli yang lain, yaitu
disusun sesudah kerja penelitian di lapangan berdkhtuk memperjelas desain

Penelitian Tindakan Kelas ini, dapat dilihat padarbar 3.3.

Ide Awal
v
Prasurvei
v
Diaanosis M asalah
v
Perencanaan
v
v v
Perencanaan | - Revisi
: Perencanaan ||
Implementasi | Implementasi
tindakan | i tindakan |1
Observasi E Observasi
| Refleksi | | Refleks |
Siklus| Siklusll

Gambar 3.3 Desain Penelitian Tindakan Kelas
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D. Setting dan Subyek Pendlitian

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas anbksil penelitiannya
tidak bisa digeneralisasi, maka perlu adanya opggielitian. Menurut Undang, G
(2008:48) “Objek penelitian PTK adalah mata pelmadan siswa yang kita
bina”.

Objek dalam penelitian ini, adalah siswa kelasMPT- 2 SMK Negeri 6
Bandung, tahun ajaran 2011-2012 dengan jumlah36taiswa. Alasan penelitian
ini dilakukan pada kelas ini adalah karena kelasn@erupakan kelas yang paling
rendah prestasi belajar dan ketuntasan belajaribanding 3 kelas yang lain.
Alasan tersebut diambil dari nilai terakhir sisweada mata pelajaran
Menggunakan Alat Ukur Dasar. Penelitian ini betski@aboratif, dilakukan oleh
peneliti sebagai pelaku tindakan bersama guru pelgaran produktif sebagai
observer sekaligus pembimbing. Fokus utama pemelitii terletak pada aspek
peningkatan aktifitas dan prestasi belajar siswalap&ompetensi dasar

menggunakan alat ukur dasar.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
1. PreTest.

Pre-test digunakan untuk mengukur kemampuan awsiswa sebelum
model Pembelajaran Langsung tipeplicit Instruction diterapkan dalam proses

pembelajaran. Data ini akan dijadikan tolak ukun&enpuan awal siswa.
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2. Post-Test

Post-test digunakan untuk mengukur kemajuan dan membandingkan
peningkatan prestasi belajar siswa setelah menggananodel Pembelajaran
Langsung tipeexplicit Instruction pada kompetensi dasar menggunakan alat ukur
dasar. Soal-soal padare-test sama dengan soal-soal yang ada ppokd-test

dengan soal pilihan ganda 4 pilihan.
3. Lembar Observas

Data hasil observasi penelitian ini untuk keper@mgnalisis digunakan
teknik statistik deskriptif (prosentase skor akdidi dan perhitungan rata-rata).
Analisis data dalam penelitian ini, nenggunakkarisisadeskriptif. Menganalisa
data berarti memilah, mengelompokkan atau mengg&hkim data menurut jenis,
sifat atau bentuknya sehingga hasilnya dapat djbdic@engerti dan dimaknai.
Tegasnya analisis dapat membantu peneliti dalanmankerkesimpulan sehingga
jawaban masalah penelitian dapat ditemukan. Prgaesmmeliputi
pengelompokkan hasil pengamatan dengan menghitekgensi, tanda cek, dan

seterusnya.

F. Pengujian Instrumen

Pengujian instrumen dilakukan untuk  mengetahuiepatian dan
kehandalan instrumen ketika melakukan penelitiarengBjian instrumen

dilakukan sebelum dilakukan pengambilan data déakukan terhadap sumber
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data lain diluar data penelitian. Pengujian yangnattilakukan meliputi pengujian

validitas, ralibilitas dan tingkat kesukaran insten.
1. Uji Validitas

Validitas instrumen penelitian adalah ketepatani damatu instrumen
penelitian atau alat pengukur terhadap konsep gliag diukur. Instrumen yang
valid harus dapat mendeteksi dengan tepat apa seimgrusnya diukur. Dalam
penelitian ini_penulis mengadakan pengujian valglisoal dengan cara analisis

butir soal. Untuk menguji validitas alat ukur, makarus dihitung korelasinya,

yaitu menggunakan rumus:

ro= N XY - (> x)dp ) (Arikunto , 2003:72)

" e -Exf sy - )

Dengan :

fy, = koefisien korelasi
D> X =jumlah skor X
DY  =jumlah skor Y

> XY =jumlah skor X dan Y
N = jumlah responden

Setelah harga koefisien korelasj () diperoleh, substitusikan ke rumus uji

‘t’ yaitu:

(Sudjana, 1996:377)

Perhitungan selanjutnya validitas akan terbukti jikarga iumg>tiabel

dengan tingkat signifikansi 0,05.
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2. Uji Réiabilitas

Reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh manatus alat ukur
memberikan gambaran yang benar-benar dapat diersagang kemampuan
seseorang. dengan pendapat Sudjana (2009:148)nyamgatakan bahwa “suatu
tes dikatakan reliabel atau ajeg apabila beberafpgp&ngujian menunjukan hasil
yang relatif sama”

Reliabilitas pada penelitian ini dihitung dengan nggunakan rumus
Soearman-Brown dengan teknik belah dua ganijil-genap. Adapun lahgkngkah
yang digunakan adalah:

1. Mengelompokkan skor butir bernomor ganjil sebagalalban pertama dan
kelompok butir bernomor genap sebagai belahan kedua

2. Mengkorelasikan skor belahan pertama dengan sKahdoe kedua dengan
menggunakan rumus korelasi product moment denggkadasar, yaitu:

A NIXY-EXEY)
Vo INT X2 0T INTYZ-(T )2}

(Arikunto, 2010:213)

Keterangan:
My = koefisien korelasi
> X =jumlah skor X
>Y  =jumlah skorY
Y. XY =jumlah skor X danyY
N = jumlah responden
3. Menghitung indeks reliabilitas soal dengan mengganarumusSpear man-

Brown, yaitu:
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2xr .
Ty, = ——L22 (Arikunto, 2010:223)
(A+71/21/2)
Keterangan:
711 = reliabilitasinstrumen.

T1/21/2 = Txy Yang disebutkan sebagai indeks korelasi antarabeladan
instrumen.

Kriteria koefisien reliabilitas diinterpretasikaelsmgai berikut:

Tabel 3.1
Tingkat Reliabilitas

Koefisien korelas (111) Tafsiran

0.80 <11 £1.00 Reliabilitas sangat tinggi

0.60 <11 <0.80 Reliabilitas tinggi

0.40 <11 £0.60 Reliabilitas sedang

0.20 <11 <040 Reliabilitas rendah

r < 0.20 Reliabilitas sangat rendah

Smber: J.P Guilford, 1956)

3. Taraf Kesukaran

Taraf kesukaran (TK) butir tes pada dasarnya adadédihang responden
atau peserta tes untuk menjawab benar pada suatisdal. Untuk menghitung

taraf kesukaran butir soal dapat digunakan rumibiagse berikut:

P= J—BQ (Arikunto, 2003 : 208)
dengan
P . indeks kesukaran
B : banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarb

JS : jJumlah seluruh siswa peserta tes.
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Indeks kesukaran menurut Arikunto (2003:210) dagh#tasifikasikan

sebagai berikut :

0,00 < P<0,30 = SUKAR
0,30 <P<0,70 = SEDANG
0,70<P<1,00 = MUDAH

4. Daya Pembeda

Perhitungan daya pembeda dilakukan untuk mengujauls mana suatu
butir soal mampu membedakan siswa yang pandaiidaa yang kurang pandai
berdasarkan kriteria tertentu, sebagaimana diurkgkapSuharsimi Arikunto
(2003:211) bahwa "daya pembeda soal adalah kemampuatu soal untuk
membedakan siswa yang pandai (berkemampuan tirgnpan siswa yang
bodoh (berkemampuan rendah)”.

Untuk menghitung D setiap item ini dapat menggunakanus sebagai

berikut :
D= Ba_Be (Arikunto, 2003:213)
JA JB

Keterangan :

D : Indeks D atau daya pembeda yang dicari

Ba : Jumlah siswa yang termasuk kelompok atippef group) yang
menjawab benar untuk tiap soal (27% dari jumiava)

Bs : Jumlah siswa yang termasuk kelompok baviahef group) yang
menjawab benar untuk tiap soal (27% dari jumiaiva)

N/ : Jumlah keseluruhan siswa kelompok atas

Js : Jumlah keseluruhan siswa kelompok bawah

Batas klasifikasi menurut Suharsimi Arikunto (2Q2I38) yaitu :
0,00<D<0,20 = jelek goor)

0,20<D<0,40 = cukupdgatisfactory)
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0,40 <D< 0,70 = baik good)
0,70 <D< 1,00 = sangat bailexcellent)
D<0,00 = negatif, semua butir soal yang mempunyai bi

negatif sebaiknya dibuang

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Berdasarkan salah satu karakteristik penelitiagialtan kelas (PTK), yaitu
pengolahan datanya hanya menuntut penggunaartiktgiiag sederhana, maka
dalam penelitian ini tidak memerlukan pendekataraise statistik yang terlalu
rumit.
1. Prestasi Belajar Siswa
Pengolahan data untuk membandingkan keberhasilegstési siswa)
dalam pembelajaran tiap siklus dan untuk mengetlieltifitas penerapan model
Pembelajaran Langsung tigexplicit Instruction, maka langkah-langkah yang
ditempuh adalah sebagai berikut:
a. Memberikan skor terhadap hasil tes siswa dan mekentkriteria ketuntasan
belajar siswa per individu berdasarkan tabel 3riyydapat ditentukan dengan
persamaan:

Jumlah Perolehan Skor
Jumlah Skor Maksimum
(KTSP SMK Negeri 6 Bandung, 2010)

Nilai Individu =

b. Menentukan tingkat keberhasilan proses pembelajaeasiasarkan nilai rata-

rata (nean) kelas (lihat tabel 3.2) dengan menggunakan pexaam
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Jumlah Nilai Individu
Jumlah Sswa
(KTSP SMK Negeri 6 Bandung, 2010)

Nilai Rata — Rata Kelas =

Tabel 3.2

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk Nilai Indidu Siswa dan Nilai
Rata-Rata Kelas di SMK Negeri 6 Bandung, TA 2010120

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
No .| Nilai Individu Siswa Nilai Rata-Rata Kelas
Rentang Nilai : -
Kategori| Keterangan Kategori
4. <75 D Belum Tuntag Kurang

(Dokumen kurikulum tingkat satuan pendidikan SMKgee 6 Bandung, Tahun
Ajaran 2010/2011)

2. Aktifitas Belajar Siswa
Rata-rata aktifitas siswa di dalam kelas dapat tahigp dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
B
A= - X 100%

Keterangan

A = Prosentase aktifitas siswa (%)

B = Jumlah frekuensi aktifitas yang dilakukan sisivdalam kelas
C =Jumlah frekuensi seluruh aktifitas siswa danakelas

Selanjutnya data akan dibagi menjadi lima kategkala, dapat dilihat

pada tabel 3.3.
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Tabel 3.3. Klasifikasi Aktifitas Siswa

Prosentase Kategori

>80% Sangat Tinggi
60%-79% Tinggi
40%-59% Sedang
20%-39% Rendah
0%-19% Sangat Rendah

Sumber: LaksiiHermansyah, 31:2007)

3. Peningkatan Prestasi Belajar
Pengolahan peningkatan prestasi belajar diperlukéuk membandingkan
keberhasilan (prestasi siswa) dalam pembelajarap 8iklus. Pengolahan
peningkatan prestasi belajar juga digunakan untekgetahui efektifitas model
pembelajaran Langsung tidexplicit Instruction, maka langkah-langkah yang
ditempuh adalah sebagai berikut:
a. Menghitung gain skor ternormalisasi pada setiagusik Skor gain
ternormalisasi yaitu perbandingan dari skor gaituakdengan skor gain

maksimum, dengan rumus sebagai berikut :

T - -

<g> = Hake (Yuliati, 2005:92)
S=T

Keterangan :

<g> = gain ternormalisasi
Ts = Skor Postes

T

Skor Pretes

Si

Skor Ideal.
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b. Menentukan nilai rata-ratangan) dari gain skor ternormalisasi.
c. Menentukan kriteria efektivitas pembelajaran padadar yang terdapat
pada tabel 3.4.

Tabel 3.4

Interpretasi Gain Skor Ternormalisasi

Skor N-Gain Kriteria Normalized Gain
0,70< N-Gain Tinggi
0,30< N-Gain< 0,70 Sedang

N-Gain < 0,30 Rendah
Hake (Yuliati, 2005:92)

4. Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar menyatakan tuntasnya pembelaggswa pada setiap
akhir materi tertentu atau pada akhir semesterurikasan belajar tiap sekolah
berbeda, untuk SMK Negeri 6 Bandung ketuntasanjdrala 75% dan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) untuk pokok menggunakeet akur dasar adalah 75
dalam skala 100. Artinya minimal siswa mendapatkizan 75 dan minimal 75%
siswa mendapatkan nilai 75 atau lebih. Ketuntasaajdr ini dihitung sebagai
berikut:

banyak siswa yang mendapat nilai 75 ataulebih
banyak siswa
(KTSP SMK Negeri 6 Bandung, 2010)

Ketuntasan Belgjar = x100%



